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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul: “Fenomena Perempuan Muslimah Dalam 

Komunitas Motor Di Kota Payakumbuh”. ini disusun oleh Rahmatul Muzakir, 

NIM. 1415040023, Jurusan Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin dan Studi 

Agama UIN Imam Bonjol Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perempuan yang bergabung dengan 

komunitas motor yang mana komunitas motor biasanya digandrungi oleh laki-

laki. Karena perempuan yang bergabung dengan komunitas motor yang 

didominasi oleh laki-laki dipandang tidak baik oleh masyarakat. Kebanyakan 

yang bergabung dengan komunitas motor adalah laki-laki, tetapi kali ini yang 

bergabung dengan komunitas yang didominasi laki-laki ini adalah perempuan. 

Sementara keterlibatan mereka (perempuan) dalam komunitas motor tersebut 

tidak ada pembedaan kewajiban. Artinya semua yang tergabung dalam komunitas 

harus aktif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: bagaimana ajaran 

Islam membimbing umatnya terutama kaum perempuan dalam hal 

mengaktualisasikan dirinya di dalam suatu komunitas yang didominasi oleh laki-

laki, faktor yang menyebabkan perempuan terlibat aktif dalam komunitas motor, 

dan terakhir bentuk peran perempuan dalam komunitas motor.  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan model fenomenologis. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

melalui wawancara dan observasi. Subjek dalam penelitian yaitu dua macam, 

yaitu subjek primer dan sekunder. Subjek primer yakni dua orang perempuan 

dengan kriteria perempuan muslimah, mereka berusia masing-masing R (20 

tahun) dan S (19 tahun), mereka sama-sama perempuan muslimah, belum 

menikah, dan sudah bergabung ke dalam komunitas motor sekitar dua tahun. 

Kemudian subjek sekunder yakni dua orang yang terdekat dengan subjek primer 

yaitu D dan F. Adapun analisis data yang digunakan adalah dengan model Milles 

dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi, display dan verifikasi atau 

kesimpulan. 

 

Temuan dilapangan menunjukkan bahwa: mereka mengamalkan ajaran 

Islam yang membimbing kaum perempuan dalam mengaktualisasikan dirinya di 

dalam suatu komunitas yang didominasi oleh laki-laki yang mana hal ini terkait 

dengan aturan perempuan muslimah saat berkomunikasi dan safar ketika berada 

dalam komunitas motor. Kemudian mereka juga memiliki faktor yang 

menyebabkan mereka tetap terlibat aktif di komunitas motor, dan mereka juga 

mengaktualisasikan diri sebagai bentuk peran mereka ketika berada dalam 

komunitas motor yan didominasi oleh laki-laki.  
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